
AKUNTABILITAS DAN PELAPORAN KEUANGAN MASJID 

DI KOTA PALEMBANG 

 

 

 

 
 

 

Skripsi Oleh: 

 

 

FEBRY FITRIAH RAHAYU 

01031181419017 

AKUNTANSI 

 

 

 

 

 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

2017 



ii 

 

 



iii 

 

 



iv 

 

 

 

 



v 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO: 

 

“Ridho Orang Tua adalah Ridho Allah SWT, jika engkau ingin di Ridhoi 

Allah SWT dalam segala urusanmu, maka mintalah Ridho kepada Orang Tua 

terlebih dahulu” 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berhadap” (QS. Al-Insyirah, 6-8) 

 

Skripsi ini kupersembahkan untuk: 

➢ Kedua Orang Tuaku 

➢ Adik-adikku tersayang 

➢ Almamaterku  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Berdasarkan data dari sistem informasi masjid kementerian agama di 

Indonesia pada tahun terakhir (2016) terdapat 776 masjid di Kota Palembang. 

Data demografi penduduk Palembang juga menunjukkan bahwa 91,36% persen 

penduduk Palembang menganut agama Islam (simas.kemenag.go.id). Populasi ini 

menunjukkan potensi yang besar pada sumber daya masjid dan kepastian dana 

yang terkontribusi pun selalu ada dilihat dari proses-proses pembangunan masjid 

di Kota Palembang yang semakin signifikan.  

Masjid merupakan entitas syariah dalam entitas sektor publik yang 

mengelola keuangan dan sumberdaya lain dari jamaah dalam dan untuk aktivitas 

operasionalnya. Sumber keuangan masjid berasal dari para donatur bebas dan 

donatur tetap seperti infaq, sedekah, bantuan listrik dan air pada tiap bulannya. 

Tidak hanya sumber dana saja, sumber daya lain berupa inventaris juga diberikan 

oleh para donatur guna untuk keperluan peribadatan, pengadaan sarana dan 

prasarana, dan pengembangan masjid. Sehubungan dengan sumber daya yang 

telah diberikan masyarakat ini maka sebagai entitas sektor publik dalam 

mengelola dana publik harus bertanggung jawab kepada berbagai lapisan 

masyarakat. Hal ini disebabkan untuk menjaga keberlangsungan hidupnya dan 

integritas dalam suatu entitas. Masjid tidak dapat melepaskan diri dari 

ketergantungannya kepada donatur, keberadaan jamaah (bene-ficiary). Untuk itu, 

akuntabilitas atau pertanggungjawaban pihak masjid sebagai entitas keagamaan 

dalam sebuah entitas sektor publik sangatlah penting. 
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Akuntabilitas merupakan perwujudan kewajiban seseorang atau unit 

organisasi untuk mempertanggungjawabkan pengendalian dan pengelolaan 

sumber daya dan pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepadanya dalam 

rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan melalui media 

pertanggungjawaban secara periodik. Semua aktivitas lembaga baik publik 

maupun swasta selalu dituntut transparan dan akuntabel. Akuntabilitas dan 

transparansi sangat penting agar dapat bermanfaat bagi entitas publik lainnya atau 

pihak-pihak di luar entitas tersebut dan memaksimalkan perannya pada domain 

sosial budaya dimana entitas tersebut berada (Endang, 2017). 

Penyajian laporan keuangan yang akuntabel dan transparan dalam 

pelaporan keuangan merupakan teknik untuk menjaga kelangsungan hidup dan 

kemakmuran masjid. Dalam entitas sektor publik, entitas syariah seperti masjid 

harus memenuhi dimensi akuntabilitas sebagai sektor publik dalam mengelola 

sumber dayanya seperti adanya pertanggungjawaban terhadap kepatuhan hukum 

dan menghindari penyalahgunaan jabatan sebagai takmir yang mengelola 

keuangan masjid, adanya pertanggungjawaban pada prosedur pengelolaan seperti 

prosedur manajemen, administrasi dan sistem informasi akuntansi, adanya 

pertanggungjawaban pada program aktivitas yang dikelola oleh pengurus masjid, 

dan adanya kebijakan resmi dalam melaporkan pertanggungjawaban sebagai 

entitas publik. Serta pertanggungjawaban yang transparan pada pelaporan 

keuangan dalam menyimpan dan mengelola dana publik.  Pada entitas syariah 

seperti masjid, pola pertanggungjawaban terdiri dari dua yaitu 

pertanggungjawaban vertikal yakni bentuk pertanggungjawaban terhadap otoritas 
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yang lebih tinggi, dalam entitas keagamaan misalnya pertanggungjawaban kepada 

Allah SWT, hal ini dapat menimbulkan motivasi intrinsik seseorang untuk 

menyusun laporan pertanggungjawaban secara jujur, benar, objektif, dan adil. Dan 

pertanggungjawaban horizontal yakni bentuk pertanggungjawaban kepada 

masyarakat luas khususnya pengguna atau penerima layanan entitas syariah yang 

bersangkutan. Kedua pola pertanggungjawaban tersebut merupakan elemen 

penting dari proses akuntabilitas publik (Mardiasmo, 2009). Untuk menciptakan 

akuntabilitas yang baik pada masjid diperlukan sarana untuk mewujudkannya, 

yaitu dengan menerapkan akuntansi pada masjid. Seberapa besar peran akuntansi 

dalam entitas syariah diukur dari seberapa besar manfaat akuntansi pada entitas 

syariah tersebut. Paling tidak ada tiga manfaat akuntansi, yaitu: penyediaan 

informasi yang akurat dan andal, menciptakan akuntabilitas publik, dan untuk 

pengendalian manajemen (Triyuwono, 2008). 

Penerapan akuntansi dapat membantu pengurus untuk mengelola masjid 

dengan efektif dan efisien. Efektivitas pengelolaan dana terkait dengan kesesuaian 

alokasi dan penggunaan dana dengan tujuan entitas, dan efisiensi terkait dengan 

kewajaran besaran dana yang digunakan untuk membiayai semua aktivitas 

kegiatan organisasi. Sedangkan untuk keperluan akuntabilitas publik, pengurus 

masjid perlu menerapkan akuntansi keuangan sebagai ke-transparanan dalam 

menyimpan dan mengelola dana publik. Tentunya akuntansi keuangan yang 

sesuai dengan entitas seperti masjid adalah akuntansi untuk entitas syariah 

sebagaimana yang diatur dalam PSAK No. 101 tentang standar akuntansi untuk 

laporan keuangan entitas syariah. Berdasarkan PSAK No.101 laporan keuangan 
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yang harus disajikan ialah; aset, liabilitas, dana syirkah temporer, ekuitas, 

pendapatan dan beban, kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam 

kapasitasnya sebagai pemilik, dana zakat, dan dana kebajikan (SAK Syariah, 

2016).  

Mungkin saat ini akuntansi belum dijadikan kebutuhan bagi sebagian 

besar pengurus masjid. Terbukti dengan adanya ke-transparanan pengurus masjid 

dalam pelaporan keuangan seperti yang kita lihat pada saat kegiatan ibadah sholat 

jumat. Pengurus hanya membuat laporan keuangan secara sederhana berbasis kas 

(cash based). Hanya terdapat sisa saldo pada minggu lalu, penerimaan, 

pengeluaran, dan sisa saldo kas terakhir masjid. Adapun bentuk pencatatan yang 

dibuat oleh pengurus-pengurus masjid di Kota Palembang dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

Tabel 1.1. 

Laporan Posisi Kas Masjid Di Kota Palembang 

Periode : Oktober 2017 

Sisa Kas Jumat Lalu,  06 Oktober 2017 xxx 

PENERIMAAN 

Penerimaan Infaq Jumat, 06 Oktober 2017 xx xx 

Infaq Pengajian  xx xx 

Infaq dari Hamba Allah  xx xx 

Jumlah Penerimaan xx xx 

Jumlah Kas Sementara xxx xxx 

PENGELUARAN 

Biaya Peribadatan dan Pengajian  xx xx 

Biaya Operasional Masjid xx xx 

Biaya Rekening PDAM bulan September xx xx 

Biaya Depot Air xx xx 

Biaya beli handle stainless untuk kamar mandi  xx xx 

Upah potong rumput halaman Masjid xx xx 

Jumlah Pengeluaran xx xx 

Jumlah Kas Jumat, 13 Oktober 2017 xxx xxx 

Sumber : Laporan Keuangan Masjid, 2017  



 

5 
 

Dengan melihat hal ini peneliti tertarik untuk meneliti tentang pencatatan 

laporan keuangan masjid yang merupakan entitas syariah, terutama pada masjid-

masjid di Kota Palembang. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Pepie Diptyana pada tahun 2011 dengan meneliti studi atas praktik akuntansi di 

organisasi masjid di Surabaya. Pada penelitian tersebut Pepie Diptyana hanya 

melihat praktik akuntansi pada masjid di Kota Surabaya seperti;  format laporan 

keuangan berupa ringkasan pembukuan harian penerimaan dan pengeluaran kas, 

yang pada outputnya berupa angka surplus dan defisit. Angka surplus dan defisit 

ini menunjukkan saldo kas karena keputusan alokasi sumberdaya oleh 

stakeholders masih didominasi dengan ketersediaan kas. Sedangkan pada 

penelitian ini, peneliti ingin menghasilkan output dengan membuatkan bentuk 

laporan keuangan masjid kepada pengurus masjid yang sesuai dengan PSAK 

terkait dengan menyesuaikan pos-pos keuangan masjid.  

Tempat ibadah sebenarnya tidak hanya bertujuan menjadi tempat 

beribadah umat beragama. Namun, apabila tempat ibadah dapat dikelola dengan 

konsep entitas yang modern dapat berkembang menjadi entitas yang berperan dan 

berfungsi melebihi tujuan utamanya. Padahal masjid sendiri memiliki aset tetap 

yang seharusnya diketahui dan dihitung nilainya. Serta penerimaan seperti; 

penerimaan dana zakat, dana kebajikan dan sumber keuangan masjid sendiri 

berupa penyewaan gedung dan lain sebagainya, yang seharusnya dilaporkan 

sesuai ketentuan PSAK No 101. Pada dasarnya itu semua dikarenakan pengurus 

masjid yang kurang memiliki basic akuntansi.  
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Namun tidak menutup kemungkinan dengan berkembangnya zaman dan 

semakin meningkatnya kualitas pendidikan masyarakat dan meningkatnya 

kesadaran umat muslim akan pentingnya akuntansi pada masjid, menjadikan 

penerapan sistem akuntansi yang baik menjadi kebutuhan mendasar bagi entitas 

masjid. Untuk itu, peneliti tertarik dalam membuatkan bentuk laporan keuangan 

masjid yang sesuai pada PSAK No. 101. Agar ke depannya pihak pengurus masjid 

dapat mengetahui bentuk pelaporan keuangan entitas syariah dan dapat 

dipraktikkan pada masjid. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan melihat akuntabilitas dan pelaporan 

keuangan masjid serta memberikan feedback mengenai bentuk pelaporan 

keuangan masjid yang sesuai dengan PSAK No 101 kepada pengurus masjid. 

Maka penelitian ini berjudul Akuntabilitas Dan Pelaporan Keuangan Masjid 

Di Kota Palembang.   

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang terjadi maka peneliti dapat menarik masalah: 

1. Bagaimana bentuk akuntabilitas yang diterapkan pada entitas masjid? 

2. Bagaimana bentuk pelaporan keuangan yang dibuat oleh para pihak pengurus 

masjid?  

3. Bagaimana seharusnya bentuk pelaporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 

No. 101? 

 

 



 

7 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dengan tujuan untuk mengetahui penerapan akuntabilitas pada masjid dan 

pelaporan keuangannya serta membantu pengurus masjid dalam membuatkan 

pelaporan keuangan yang sesuai dengan PSAK No. 101 dengan menyesuaikan 

pos-pos keuangan masjid.   

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat, diantaranya :  

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis untuk memperluas literatur tentang fenomena praktik 

akuntansi pada masjid. 

1.4.2. Manfaat Praktisi 

Dapat memberikan masukan bagi pengurus keuangan masjid dengan 

menerapkan akuntabilitas dan ketentuan pelaporan keuangan yang sesuai dengan 

standar akuntansi keuangan.  

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini berupa penjabaran 

tentang hal-hal yang ditulis secara garis besar. Sistematika penulisan diantaranya 

sebagai berikut :  

BAB I   : Pendahuluan  

Dalam bab ini berisi penjelasan singkat mengenai latar belakang, 

temuan masalah yang akan dibahas, tujuan penelitian, serta 

manfaat penelitian.  
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BAB II            : Tinjauan Pustaka  

Dalam bab ini membahas tentang penjabaran teori yang 

digunakan dalam  penelitian, termasuk juga didalamnya penelitian 

terdahulu untuk melihat relevansi dan sumber-sumber yang akan 

dijadikan rujukan dalam penelitian ini dan sekaligus menghindari 

duplikasi terhadap penelitian ini. Serta kerangka pemikiran yang 

menjadi ringkasan singkat penelitian.  

BAB III           : Metode Penelitian  

Dalam bab ini berisi penjelasan tentang ruang lingkup penelitian, 

rancangan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

serta teknik analisis data.  

BAB IV           : Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Dalam bab ini mendeskripsikan objek penelitian terlebih dahulu, 

selanjutnya membahas hasil penelitian yang telah diteliti. 

BAB V             : Kesimpulan Dan Saran  

Dalam bab ini memberikan kesimpulan akhir penelitian serta 

memberikan saran bagi objek penelitian dan peneliti selanjutnya 

sebagai bahan masukan dan pertimbangan. 
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